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ABSTRAK

Kelurahan Pedalangan merupakan daerah padat penduduk yang terdiri dari
tempat perdagangan, Pendidikan, permukiman, dan jasa. Jumlah penduduk kelurahan
Pedalangan tergolong tinggi hal ini tentu saja berpengaruh terhadap sampah yang di
hasilkan, khususnya sampah organik. Tujuan dari perencanaan ini yaitu untuk
mengurangi sampah organik yang masuk ke TPS, memanfaatkannya menjadi sumber
energi terbarukan dan pupuk kompos.terdapat tiga alternatif metode pengolahan yang
dapat di terapkan untuk mengolah sampah organik, yaitu yang digunakan yaitu
anaerobik-aerobik secara terintegrasi, proses anaerobik bertujuan untuk menghasilkan
biogas, sedangkan proses aerobik bertujuan untuk menambahkan nutrisi bagi sampah
organik yang telah diolah menggunakan proses anaerobik. Metode pengomposan
terpilih adalah pengomposan anaerobik dan aerobik takakura.proses anaerobik
bertujuan untuk menghasilkan biogas, sedangkan proses aerobik bertujuan untuk
menambah nutrisi bagi sampah organik yang telah diolah pada proses anaerobik.
Proses ini dilakukan dengan menggunakan biodigester yang di desain khusus agar
dapat melakuan proses anaerobik dan aerobik dalam satu alat. Biodigester juga
didesain agar dapat melakukan dua proses tersebut menjadi kontinu dan untuk
memaksimalkan efektivitas pengolahan sampah. Biaya yang dibutuhkan untuk
perencanaan sistem pengomposan anaerobik-aerobik takakura sebesar Rp
9.585.949.300,00

Kata kunci : Pengelolaan sampah, sampah, pengomposan, Kelurahan Pedalangan



ABSTRACT

Pedalangan Village is a densely populated area consisting of places for trade,
education, settlements and services. The population of Pedalangan sub-district is
relatively high. This of course affects the waste produced, especially organic waste.
The aim of this plan is to reduce organic waste entering the TPS, utilizing it as a
source of renewable energy and compost fertilizer. There are three alternative
processing methods that can be applied to process organic waste, namely the one used
is integrated anaerobic-aerobic, the anaerobic process aims to to produce biogas,
while the aerobic process aims to add nutrients to organic waste that has been
processed using an anaerobic process. The selected composting methods are
anaerobic and aerobic takakura composting. The anaerobic process aims to produce
biogas, while the aerobic process aims to add nutrients to organic waste that has been
processed in the anaerobic process. This process is carried out using a biodigester
which is specially designed to be able to carry out anaerobic and aerobic processes in
one tool. The biodigester is also designed to be able to carry out these two processes
continuously and to maximize the effectiveness of waste processing. The costs
required for planning the Takakura anaerobic-aerobic composting system are IDR
9,585,949,300.00

Keywords: Waste management, waste, composting, Pedalangan Village



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring berjalannya waktu, pertumbuhan populasi dan kebutuhan manusia
terus meningkat, hal ini sangat berpengaruh terhadap peningkatan jumlah sampah
rumah tangga yang dihasilkan setiap harinya, khususnya sampah organik. Sampah
merupakan material sisa yang sudah tidak diinginkan setelah suatu proses
berakhir (Yudiyanto dkk., 2019). Dalam sebuah studi yang dipublikasikan oleh
Nirmala dkk. pada tahun 2020, ditemukan bahwa mayoritas sampah, atau sekitar
69%, dikumpulkan dan selanjutnya ditimbun di Tempat Pembuangan Akhir
(TPA). Hanya sekitar 10% dari sampah tersebut yang langsung ditimbun tanpa
pengolahan lebih lanjut, sementara 7% lainnya berhasil diproses melalui
komposting atau daur ulang. Sebanyak 5% dari keseluruhan sampah dibakar, dan
7% sisanya dibiarkan tanpa penanganan yang memadai. Ketidakcukupan dalam
pengelolaan sampah ini menimbulkan sejumlah risiko lingkungan dan kesehatan.
Misalnya, penumpukan sampah yang tidak terkelola dengan baik dapat menjadi
sarang penyakit dan sumber polusi yang signifikan. Leachate, atau cairan yang
meresap dari tumpukan sampah, memiliki potensi yang tinggi untuk
mengkontaminasi sumber air tanah. Selain itu, gas metana yang dihasilkan dari
dekomposisi sampah organik bisa menyumbang terhadap peningkatan pemanasan
global dan menciptakan bau tak sedap. Dengan demikian, penanganan yang tidak
efektif terhadap sampah menimbulkan dampak negatif yang luas, mulai dari
risiko kesehatan bagi manusia hingga kontribusi terhadap masalah lingkungan
global.

Hadirnya TPS 3R di Kelurahan Pedalangan, Kecamatan Banyumanik, Kota
Semarang, memberikan dampak positif bagi masyarakat dalam upaya untuk
mengolah sampah. TPS 3R di Pedalangan merupakan tempat penampungan
sampah sementara yang berfokus pada upaya pengurangan, pemanfaatan, dan

pengolahan sampah masyarakat. Sampah yang diterima dari masyarakat akan



dikelola menggunakan prinsip 3R, yakni Reuse, Reduce, dan Recycle. Namun,
jenis sampah yang menjadi fokus utama di TPS 3R Pedalangan adalah sampah
anorganik. Sementara itu, aktivitas rumah tangga juga menghasilkan sampah
organik. Menurut informasi yang dirilis oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK) di Indonesia, persentase sampah yang bersifat organik dalam
keseluruhan jumlah sampah yang dihasilkan berada dalam kisaran 60 hingga
70%. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar limbah di Indonesia terdiri dari
materi yang dapat terdegradasi secara biologis, seperti sisa makanan, limbah
tumbuhan, dan materi organik lainnya (Lestari, 2018). Banyaknya sampah
organik yang dihasilkan dari aktivitas rumah tangga mendorong masyarakat untuk
lebih sadar dan paham akan pentingnya pengolahan sampah organik. Sampah
organik memiliki banyak manfaat di antaranya yaitu, dapat menghasilkan biogas
yang bisa dimanfaatkan menjadi sumber energi terbarukan dan pupuk kompos,
yang berguna bagi kehidupan masyarakat. Selain itu, pemahaman dan penerapan
pengolahan sampah organik dari tiap warga di Kelurahan Pedalangan akan
mempermudah proses pemilahan sampah di TPS 3R Pedalangan. Hal ini juga
dapat membuat warga menjadi tidak bergantungan kepada TPS 3R dalam
mengelola limbah organik dan tentunya dapat meningkatkan kepedulian warga
untuk mencegah pencemaran lingkungan.

Pengolahan sampah organik merupakan hal yang sangat penting untuk
menjaga lingkungan agar tidak tercemar. Bila masyarakat tidak dapat mengolah
dan memanfaatkan limbah organik, maka akan timbul berbagai masalah
lingkungan dan kesehatan. Apabila sampah organik hanya dibiarkan menumpuk
dalam jangka waktu yang lama, dapat menghasilkan gas beracun dan dapat
menyebabkan penyebaran penyakit. Tingginya volume sampah organik yang
dihasilkan rumah tangga, seperti daun kering, sisa-sisa sayuran dan buah, serta
sisa makanan, menyimpan potensi besar untuk diubah menjadi energi alternatif.

Salah satu cara efektif untuk mengoptimalkan pemanfaatan limbah organik ini



adalah dengan mengkonversinya menjadi biogas, yakni bahan bakar gas yang
dapat berfungsi sebagai alternatif bagi elpiji atau untuk menggerakkan generator
listrik. Meski potensi ini masih belum banyak dimanfaatkan di Indonesia,
penggunaan biogas sebagai pengganti elpiji, khususnya untuk keperluan
memasak, menawarkan solusi inovatif untuk mengurangi ketergantungan pada
bahan bakar fosil dan meningkatkan keberlanjutan lingkungan (Saptaji dkk.,
2021).

Berdasarkana permasalahan yang ditimbulkan, serta untuk mengambil
manfaat dari sampah organik, diperlukan adanya strategi pengelolaan sampah
organik. Salah satu strategi yang dapat diterapkan yaitu, menggunakan alat
pengomposan dengan metode anaerobik-aerobik secara terintegrasi, metode
tersebut akan menciptakan sistem berkelanjutan untuk mengurangi pencemaran
sampah organik terhadap lingkungan, akan tetapi sebelum menerapkan strategi
tersebut harus dilakukan penelitian yang bertujuan untuk menentukan Kriteria
desain, nilai optimal dari rasio C/N, ukuran partikel, dan tinggi tumpukan sampah
organik, yang berpengaruh terhadap jumlah volume biogas yang dihasilkan.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan yang mendasari Tugas Akhir ini, dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

1. Potensi pencemaran lingkungan yang diakibatkan karena menumpuknya
sampah di kelurahan Pedalangan, Kecamatan Banyumanik, Kota
Semarang.

2. Kepedulian dan pengetahuan masyarakat terhadap pengolahan sampah
masih kurang, sehingga menyebabkan tidak optimalnya pemanfaatan
sampah di Kelurahan Pedalangan, Kecamatan Banyumanik, Kota

Semarang.
1.3 Rumusan masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:



1. Mengapa kondisi eksisting pengolahan sampah Kelurahan Pedalangan
dipilih sebagai wilayah perencanaan?

2. Bagaimana teknis dan biaya yang diperlukan untuk penelitian dan
perencanaan sistem pengomposan anaerobik-aerobik secara terintegrasi di

Kelurahan Pedalangan?
1.4 Perumusan Tujuan

Tujuan perencanaan dan penelitian ini adalah:

1. Menganalisis kondisi eksisting pengolahan samoah Kelurahan Pedalangan,
Kecamatan Banyumanik, Kota Semarang.

2. Merencanakan aspek teknis dan biaya sistem pengomposan anaerobik-
aerobik secara terintegrasi di Kelurahan Pedalangan, Kecamatan

Banyumanik, Kota Semarang.
1.5 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian dan perencanaan pengomposan
anaerobik-aerobik secara terintegrasi di Kelurahan Pedalangan, Kecamatan
Banyumanik, Kota Semarang adalah:

1. Daerah yang akan dilakukan perencanaan adalah wilayah pemukiman di

Kelurahan Pedalangan.

2. Perencanaan ini terbatas pada pengelolaan sampah organik.

3. Penelitian ini mengidentifikasi pengaruh variasi rasio C/N, ukuran partikel,
penurunan ketinggian sampah terhadap besar volume biogas yang
dihasilkan dan laju penurunan ketinggian sampah.

4. Penelitian ini menggunakan metode anaerobik-aerobik secara terintegrasi.

5. Penelitian dilakukan selama 30 hari.
1.6 Rumusan Manfaat

Manfaat yang didapatkan dari penelitian dan perencanaan pengomposan
anaerobik-aerobik secara terintegrasi di Kelurahan Pedalangan, Kecamatan

Banyumanik, Kota Semarang adalah:



1. Bagi Pemerintah Kota Semarang

Untuk membantu pemerintah Kota Semarang dalam melakukan
pengelolaan sampah di Kelurahan Pedalangan, Kecamatan Banyumanik,

Kota Semarang.
2. Bagi Masyarakat

Untuk membantu Masyarakat sekitar dalam mengelola sampah organik

untuk dimanfaatkan menjadi sumber energi terbarukan.
3. Bagi Penulis

Sebagai penerapan ilmu yang telah dipelajari selama berkuliah di Teknik
Lingkungan Undip serta menyelesaikan tugas akhir sebagai syarat kelulusan.
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